A.

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapat beberapamiesdan yang berhubungan dengan

pertanyaan penelitian, antara lain yaitu:

1.

Kedua subjek masih memperlihatkan fungsi-fungsinigigyang masih berfungsi secara
minimal dan cenderung belum dapat difungsikan derefektif. Secara umum kedua
subjek belum dapat menghadirkan aksi dan tindakeng ylapat menunjang prossetf
regul ated behavior-nya.

Saf regulated behavior pada subjek 1 dan subjek 2 lebih banyak dipengarehi faktor
eksternal dibandingkan faktor internal. Guru ataang tua harus selalu memberikan
reinforcement berupareward danpunishment untuk membantu membentséf regul ated
behavior kedua subjek berkembang ke arah yang positif. Brggembentukarself
regulated behavior pada kedua subjek lebih didominasi oleh furigkus dan fungsi
memori yang banyak memberikan pengaruh terhadagsifdungsi lainnya dan sangat
menentukarself regulated behavior yang ditampilkan oleh kedua subjek.

SAf regulated behavior pada kedua subjek cenderung sama, belum dapatgdikan
dengan baik dan faktor-faktor yang mempengarulbet@uknyaself regulated behavior
pada kedua subjek mengarah pada faktor ekstereglu& subjek memiliki perbedaan
dalam menampilkan aksi dan tindakan yang dapat nj@ngself regulated behavior-
nya, FA cenderung lebih aktif dan agresif, sedandk& cenderung lebih pasif dan lebih

diam.
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Rekomendasi
Untuk Guru dan Orang Tua

Untuk dapat mengembangksaif regulated behavior pada anak dengan diagnosa ADHD

ke arah yang lebih positif tentunya tidak terlepiasi peran guru dan orang tua. Untuk itu,

penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi y#iogukan bagi guru dan orang tua, antara

lain yaitu:

a.

Hasil penelitian menunjukkan fungsi-fungsi kognddlam proseself regulated behavior
pada kedua subjek masih belum berfungsi dengartifefien maksimal, sehingga anak
memiliki kesulitan dalam menjalankan kegiatan aka#leya terutama pada saat
mendapatkan tugas atau instruksi, kedua subjeksh@mus menerus didampingi dan
diawasi serta instruksi harus diberikan berularagigl Oleh karena itu guru dan orang tua
harus lebih sabar dan konsisten dalam menghadak ADHD, terutama pada saat
memberikan instruksi dan tugas, membuat anak merdgrgan arahan yang diberikan,
dengan demikian anak akan lebih memahami apa yiwagagpkan darinya dan apa yang
akan dilakukannya, sehingga anak dapat mengenddlilgkah lakunya dalam menunjang
self regulated behavior-nya

Berdasarkan hasil penelitiaself regulated behavior kedua subjek masih dipengaruhi oleh
faktor eksternal, oleh karena itu guru dan orarsgsebaiknya memberika®infor cement
positif lebih banyak lagi, dibanding memberikan totan kepada anak. Jika anak tidak
bisa melaksanakan tugasnya, sebaiknya batalkan emtabreinforcement positif yang
disukai anak, hal ini akan lebih berpengaruh sepasitif terhadap perkembangadf

regulated behavior anak, dibanding memberikan hukuman. Kemudian Relama,
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penggunaarreinforcement ini dikurangi sedikit demi sedikit hingga akhirnyeerilaku

positif anak dapat terbentuk dengan sendirinya lonefizktor internal.

Untuk Pendliti Selanjutnya

Memfokuskan masalaself regulated behavior ini pada fungsi fokus dan fungsi memori,
karena berkaitan dengan hasil penelitian bahwa &édngsi ini yang lebih dominan
memberikan pengaruh terhadsgf regulated behavior anak ADHD.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek 1 dan subjekehampilkan perbedaan aksi dan
tindakan yang menunjargglf regulated behavior-nya yang disebabkan oleh perbedaan
tipe ADHD-nya. Untuk itu pada peneliti selanjutngltharapkan membuat instrumen
penelitian dengan indikator yang lebih lengkap daampu merepresentasikan tingkah
laku yang tampak dagself regulated behavior anak dan sesuai dengan tipe ADHD yang
dapat didiagnosa dari anak.

Dalam penelitian ini subjek ditentukan berdasarketerangan pihak sekolah dan
dipastikan kembali diagnosanya oleh peneliti melalokumen hasil intervensi dan
assessment sebelumnya serta melalui wawancara asamdengan guru dan orang tua,
namun demikian dalam penelitian ini belum dapaastigan tipe ADHD pada subjek dan
tidak adanya judgement dari ahli terutama doktem gaikolog mengenai diagnosa
ADHD subjek, oleh karena itu peneliti selanjutnyhadapkan dapat melibatkan dokter
dan psikolog dalam menentukan subjek yang benarkiendiagnosa ADHD dan dapat
dipastikan tipe ADHD-nya.

Penelitian ini menunjukkan bahwaelf regulated behavior kedua subjek masih

dipengaruhi oleh faktor eksternal, hal ini terkdgngan karakteristik perkembangan



147

subjek yang berada pada tahap perkembangan arsakaksilah, oleh karena itu peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitaops dengan subjek yang berada
pada tahap perkembangan yang lebih tinggi lagialkas pada penderita ADHD usia

remaja atau dewasa.

3. Rekomendasi Terapi atau Intervensi bagi Peningkatan Self Regulated Behavior

Pada penelitian ini, selain mengikuti kegiatan &kaik di temat penelitian, kedua subjek
tidak mendapatkan intervensi berupa terapi ataatnrent lain, untuk itu selain rekomendasi
yang diberikan kepada guru dan orang tua anak ABWBg memiliki masalah dengeself
regulated behavior-nya, berikut juga diberikan rekomendasi dan bgizmternatif terapi dan
intervensi yang bisa dijadikan bahan pertimbangatukupenatalaksanaan anak ADHD untuk
mengembangkaself regulated behavior-nya, antara lain yaitu:
a. Terapi Bermain

Membicarakan anak tidak dapat meninggalkan penmdmcatentang bermain. Bermain
adalah dunia anak. Dimanapun anak-anak beradaidesktl apapun, bermain adalah aktivitas
utama mereka. Bermain juga suatu bahasa yang palgersal, meskipun tidak pernah
dimasukkan sebagai salah satu dari ribuan bahaspagia di dunia. Melalui bermain, anak-anak
dapat mengekspresikan apapun yang mereka ingiflekndiragukan bahwa anak-anak bermain
sepanjang waktu yang mereka miliki.

Bermain adalah bagian integral dari masa kanakkamaedia yang unik untuk
memfasilitasi perkembangan ekspresi bahasa, kepdeamkomunikasi, perkembangan emosi,
keterampilan sosial, keterampilan pengambilan kegaurt, dan perkembangan kognitif pada

anak-anak Bermain juga dikatakan sebagai mediakuekgplorasi dan penemuan hubungan
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interpersonal, eksperimen dalam peran orang dewdesa, memahami perasaannya sendiri.
Bermain adalah bentuk ekspresi diri yang palingjkap yang pernah dikembangkan manusia.
Terapi bermain adalah pemanfaatan permainan sebaggdia yang efektif oleh terapis, untuk
membantu klien mencegah atau menyelesaikan kesuisulitan psikososial dan mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, mé&dahebasan eksplorasi dan ekspresi diri.
Bermain pada anak-anak ibarat berbicara pada alewgsa. Jika diberikan kesempatan,
maka anak akan mengeluarkan perasaan dan kebutahgan ekpresi atau tindakan atau proses
— takut, puas, marah, bahagia, frustasi - menyempag dewasa. Mungkin anak tidak dapat
mengatakan apa yang dia rasakan atau bagaiman&anterpengaruh oleh peristiwa-peristiwa
dalam hidupnya. Tapi dengan adanya orang dewasg peduli, sensitif, dan empati, mereka
akan memperlihatkan perasaan atau peristiwa yangperegaruhi dirinya melalui permainan.
Berdasarkan luasnya batasan terapi bermain makerggannya bagi penyandang
ADHD memerlukan batasan-batasan yang lebih spesifigesuaikan dengan karakteristik
penyandang ADHD sendiri. Pada anak penyandang ADidipi bermain dapat dilakukan
untuk membantu mengendalikan aktivitas yang béréebi(hiperaktivitas), melatih kemampuan
mempertahankan perhatian pada objek tertentu, mevagegkan keterampilan menunggu
giliran, dan mengendalikan tingkat agresivitas. tliesaja pemberian terapi perilaku ini akan
kurang efektif tanpa dibarengi dendgaeatment yang berupa obat-obatan yang membantu untuk
mengendalikan agresivitas, memberikan ketenangaskeanak, dan mengurangi kecemasan.
Pada prinsipnya terapi bermain digunakan untuk atempedia bagi anak untuk:
1) mengalihkan perhatiannya dari aktivitas yang bérbnamun tidak bermanfaat
2) melatih anak melakukan tugas satu persatu

3) melatih anak menunggu giliran
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mengalihkan sasaran agresivitas.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penmbetapi bermain bagi anak ADHD

adalah:

1)

2)

3)

4)

Tujuan dan target setiap sesi terapi bermain hapesifik berdasarkan kondisi dan
keterampilan anak, dilakukan dengan bertahapruktstr dan konsistensi. Salah satu yang
perlu diperhatikan pada anak ADHD adalah senssvimereka terhadap perubahan
sehingga kita harus membantu menciptakan sesuaturyéin untuk mereka. Dalam hal ini
konsistensi yang dapat diciptakan terapis misattafam hal waktu, aturan bermain, tempat,
dan jumlah alat permainan. Pemilihan ini harus shdean pada kondisi anak dan target
perilaku yang dituju.

Permainan yang digunakan harus dipecah-pecah memagponen-komponen kecil yang
diajarkan satu persatu dengan tahap dan cara yanga.s Mereka selalu sulit
mengorganisasikan waktu sehingga kita harus membantuk memecah-mecah tugas
menjadi komponen-komponen kecil yang sederhanaalMia: acara menggambar di bagi
dalam kegiatan mengambil kertas, mengambil pemghgambil crayon, dst.

Terapi diberikan dalam beberapa tahap, pertamaatiesafu anak satu terapis dalam tempat
terapi khusus, kemudian perlahan-lahan anak aki#vatfan dalam permainan bersama
anak lain (sebaiknya yang tidak ADHD), dan jika audmemungkinkan maka anak
dilibatkan dalam kelompok yang lebih besar. Peraraisosial ini harus dirancang terapis
dan orang tua untuk membantu anak mengembangkaraketilan bersosialisasi.

Terapi bagi anak penyandang ADHD tidak dapat dkakuhanya dengan terapi tunggal.
Mengingat bahwa gangguannya berkaitan dengan sdkdalam otak, maka terapi bermain

sebaiknya dilakukan bersama-sama dengan terapi lang yaitu terapi farmakologi.
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Rencana program terapi yang dijalankan pun hamissdn dengan terpadu dan terstruktur
dengan baik, begitu juga proses evaluasinya.

Terapi bermain ini harus dilakukan oleh tenagapisrgang sudah terlatih dan betul-betul
mencintai dunia anak dan pekerjaannya. Hal inekeénl pada penyandang ADHD karena
menangani anak ADHD memerlukan kesabaran dan Kedeghati yang tinggi. Jika pada
anak non ADHD target perubahan perilaku yang dibuatgkin dapat dicapai dengan cepat
dan lebih mudah, maka bagi penyandang ADHD untukgaedalikan perilaku mereka saja
mungkin sulit.

Keberhasilan program terapi bermain sangat ditemusleh bagus tidaknya kerja sama
terapis dengan orang tua dan orang-orang lain temigat dalam pengasuhan anak sehari-
hari. Hal ini berkaitan dengan proses transfer reetpilan yang sudah diperoleh selama
terapi yang harus terus dipelihara dan ditingkatk@am kehidupan di luar program terapi.
Jika secara umum terapi bermain memberikan kebelk@gmda anak untuk berekspresi dan
eksplorasi, maka pada anak ADHD hal ini justru allagunakan untuk memperkenalkan
aturan-aturan dan mengendalikan perilaku

Terapi bermain bagi penyandang ADHD dapat ditujukanuntuk
meminimalkan/menghilangkan perilaku agresif, p&tlamenyakiti diri sendiri, dan
menghilangkan perilaku berlebihan yang tidak beifaen Hal ini dapat dilakukan dengan
melatihkan gerakan-gerakan tertentu kepada anadalmya tepuk tangan, merentangkan
tangan, menyusun balok, bermain palu dan pasak,atlinbermain yang lain. Dengan
mengenalkan gerakan yang lain dan berbagai alahdderyang dapat digunakan maka
diharapkan dapat digunakan untuk mengalihkan agt@siyang muncul, juga jika anak

sering berlarian tak bertujuan. Mengenalkan anatappermainan konstruktif seperti
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menyusun balok juga akan membantu anak mengenatanuridan membantu

mengembangkan keterampilan motorik.

b. Terapi Perilaku

Terapi perilaku, berupaya untuk melakukan perubgbasa anak ADHD dalam arti
perilaku yang berlebihan dikurangi dan perilakug/derkekurangan (belum ada) ditambahkan.
Dalam terapi perilaku, fokus penanganan terletakapgaemberian reinforcement positif setiap
kali anak berespons benar sesuai instruksi yangriddn. Tidak ada hukuman (punishment)
dalam terapi ini, akan tetapi bila anak berespauatif (salah/tidak tepat) atau tidak berespons
sama sekali maka ia tidak mendapatkan reinforceiesitif yang ia sukai tersebut. Perlakuan
ini diharapkan meningkatkan kemungkinan anak unbekespons positif dan mengurangi
kemungkinan ia berespons negatif (atau tidak beregpterhadap instruksi yang diberikan.
Misalnya ketika anak diminta untuk duduk atau anakmpu untuk menulis sesuai perintah
maka dengan otomatis kita memberikan sikap poditfa dengan mengajak dia “tos” atau
bertepuk tangan sambil mengatakan “bagus” atautdginTujuan penanganan ini terutama
adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhak #®rhadap aturan, yang pada
akhirnya akan membantu pengembangahregulated behavior pada anak ADHD. Terapi ini
umumnya mendapatkan hasil yang signifikan bilakdik@n secara intensif, teratur dan konsisten

pada usia dini.



